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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk indikator 

kualitas animasi mendapatkan skor 4,6 dan masuk pada kategori sangat baik. 

Untuk indikator kualitas bahasa mendapatkan skor 4,7 dan masuk pada kategori 

sangat baik. Selanjutnya indikator kualitas teknis mendapatkan skor 4,8 dan msuk 

pada kategori sangat baik. Untuk kualitas materi mendapatkan skor 4,4 dan masuk 

pada kategori baik. Selanjutnya indikator efisiensi program mendapatkan skor 4,7 

dan masuk pada kategori sangat baik. Serta dibuktikan oleh nilai rata-rata kelas 

pretest-postest. Untuk pertemuan pertama sebelum melakukan pengembangan, 

nilai rata-rata pretest 31,98 dan setelah dilakukan pengembangan maka nilai 

postest yaitu sebesar 83,6. Jadi nilai rata-rata kelas untuk pertemuan pertama 

memiliki peningkatan sebesar 38,2%. Untuk pertemuan kedua, nilai rata-rata kelas 

sebelum melakukan pengembangan media yaitu nilai pretest 32,34 dan  setelah 

melakukan pengembangan media, nilai postest yaitu sebesar 80,48. Jadi nilai rata-

rata kelas untuk pertemuan kedua memiliki peningkatan sebesar 40,18%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari semua aspek yang dinilai memenuhi 

standar KKM yaitu 75 dan pengembangan media pembelajaran berbasis 

macromedia flash layak digunakan dalam materi kalor pada siswa SMA/Sederajat. 

 

 



53 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran 

kalor berbasis macromedia flash yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

bahwa: 

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis macromedia flash dapat 

dikembangkan pada pokok bahasan lain serta dapat mengembangkan media 

dengan program yang lebih canggih. 

2. Perlu diadakan lagi penelitian yang lebih lanjut mengenai pengembangan 

media pembelajaran dengan menggunakan model-model pengembangan 

baik itu di SD, SMP/MTs, SMA/SMK. 
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